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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Problem-Based Learning (PBL) dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa.
Penelitian ini melibatkan dua kelompok siswa: kelompok Eksperimen yang menerima PBL dan kelompok Kontrol
yang mengikuti metode konvensional. Skor pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney U.
Hasil menunjukkan bahwa kelompok Eksperimen memiliki skor posttest rata-rata 46,5 dalam hasil belajar,
dibandingkan dengan 44,7 pada kelompok Kontrol, tanpa perbedaan yang signifikan (U=216, p=0,131, rank
biserial correlation = 0,250). Namun, dalam keterampilan berpikir kritis, kelompok Eksperimen menunjukkan
peningkatan signifikan, dengan skor median meningkat dari 40 menjadi 77, dibandingkan kelompok Kontrol yang
meningkat dari 40 menjadi 74 (U=146, p=0,002, rank biserial correlation = 0,492). Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun PBL secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dampaknya terhadap hasil belajar
tidak signifikan secara statistik dalam konteks penelitian ini. Penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas PBL dan menilai dampak jangka panjangnya
terhadap hasil pendidikan.

Kata kunci: Problem-Based Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, Hasil Belajar

The Effectiveness of Problem-Based Learning (PBL) in Enhancing Learning
Outcomes and Critical Thinking Skills: A Comparative Study

Abstract

This study aims to evaluate the effectiveness of Problem-Based Learning (PBL) compared to conventional teaching methods in
enhancing students' learning outcomes and critical thinking skills. The research involved two groups of students: an
Experimental group that received PBL and a Control group that followed conventional methods. Pretest and posttest scores
were collected and analyzed using the Mann-Whitney U test. Results showed that the Experimental group had a mean posttest
score of 46.5 in learning outcomes, compared to 44.7 in the Control group, with no significant difference (U=216, p=0.131,
rank biserial correlation = 0.250). However, in critical thinking skills, the Experimental group exhibited a significant
improvement, with the median score increasing from 40 to 77, compared to the Control group, which increased from 40 to 74
(U=146, p=0.002, rank biserial correlation = 0.492). These findings suggest that while PBL significantly enhances critical
thinking skills, its impact on learning outcomes is not statistically significant within the context of this study. Further research
is recommended to explore factors influencing the effectiveness of PBL and to assess its long-term impact on educational
outcormes.
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PENDAHULUAN
Pendidikan abad ke-21 menuntut lebih dari sekadar kemampuan kognitif siswa;
pendidikan juga harus mengembangkan keterampilan hidup esensial seperti berpikir
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kritis, literasi teknologi, kemampuan bekerja sama, dan berkolaborasi dengan orang
lain (Indah et al.,, 2021). Meskipun para pendidik telah memahami tuntutan ini,
praktik di kelas sering kali tidak sesuai dengan ideal tersebut. Metode pengajaran
tradisional, di mana guru mendominasi proses pembelajaran, masih sering
digunakan, terutama dalam mata pelajaran seperti biologi di MA Sirojut Tholibin.
Hasil observasi di kelas X mata pelajaran biologi di MA Sirojut Tholibin menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang digunakan tidak cukup melibatkan siswa sebagai
pembelajar aktif. Akibatnya, keterampilan berpikir kritis siswa tidak berkembang
dengan baik, dan hasil belajar mereka juga tidak memuaskan. Masalah ini
menunjukkan perlunya metode pembelajaran yang lebih aktif yang dapat melibatkan
siswa secara mendalam dalam proses pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konsep mereka.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning, PBL) telah
diakui secara luas sebagai metode yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Berbeda dengan metode pengajaran tradisional
yang berpusat pada guru, PBL menggeser fokus ke pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Dalam model ini, siswa dihadapkan pada masalah-masalah kompleks dunia
nyata yang memerlukan mereka untuk melakukan penyelidikan, kolaborasi, dan
analisis kritis untuk menemukan solusi. Penelitian mendukung pernyataan bahwa
PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
menjadikannya pendekatan pedagogis yang ideal untuk mengatasi kekurangan yang
ditemukan dalam metode pengajaran konvensional (Ilmi & Lagiono, 2019).

Berbagai studi meta-analisis telah menunjukkan dampak positif PBL terhadap
hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa (Anadiroh, 2019; Astuti et al.,
2019). Studi-studi ini menegaskan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi pelajaran, tetapi juga membekali mereka dengan
keterampilan yang diperlukan untuk menangani masalah-masalah kompleks,
menjadikannya alternatif yang lebih unggul dibandingkan dengan metode
pengajaran tradisional. Dengan keunggulan-keunggulan tersebut, PBL sangat cocok
diterapkan di kelas biologi MA Sirojut Tholibin, di mana terdapat kebutuhan
mendesak untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan keterampilan berpikir kritis
mereka.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan PBL di MA Sirojut
Tholibin, sebuah konteks di mana metode pengajaran inovatif seperti ini belum
banyak dieksplorasi. Penelitian ini merupakan yang pertama dalam fokusnya pada
implementasi PBL di lingkungan pendidikan ini, sehingga memberikan wawasan
unik mengenai efektivitas PBL dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar di lingkungan sekolah tradisional Islam. Temuan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti yang berharga tentang bagaimana PBL dapat
diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam lingkungan pendidikan serupa,
sehingga mengisi kekosongan penting dalam literatur yang ada.

Landasan teoritis PBL berakar pada teori pembelajaran konstruktivis, yang
menekankan peran aktif pembelajar dalam membangun pengetahuan melalui
pengalaman dan refleksi. PBL sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis karena memerlukan siswa untuk terlibat secara mendalam dengan
materi, berkolaborasi dengan teman-temannya, dan menerapkan pengetahuan
mereka untuk memecahkan masalah dunia nyata. Keterlibatan aktif ini sangat
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penting untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis, karena mendorong siswa
untuk menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi secara kritis.

Namun, implementasi PBL tidaklah tanpa tantangan. Guru perlu dipersiapkan
dengan baik untuk memfasilitasi lingkungan belajar yang berpusat pada siswa secara
efektif. Penelitian menyoroti pentingnya pengembangan profesional dan pelatihan
bagi para pendidik untuk memastikan adopsi strategi PBL yang berhasil (Hawari &
Noor, 2019). Tanpa dukungan ini, guru mungkin kesulitan untuk beralih dari metode
pengajaran tradisional ke peran yang lebih memfasilitasi, yang penting untuk
keberhasilan PBL.

Tantangan lainnya adalah keselarasan PBL dengan kurikulum yang ada.
Kurikulum tradisional, yang sering kali disusun berdasarkan instruksi langsung,
mungkin tidak cukup fleksibel untuk mengakomodasi sifat PBL yang terbuka.
Ketidaksesuaian ini dapat menimbulkan resistensi baik dari guru maupun siswa,
yang mungkin sudah terbiasa dengan metode pengajaran konvensional (Soubra et al.,
2022). Selain itu, keberhasilan PBL bergantung pada kesiapan siswa untuk terlibat
dalam jenis pembelajaran ini. Tidak semua siswa mungkin memiliki keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah yang diperlukan untuk PBL, yang dapat
mempengaruhi kemampuan mereka untuk berpartisipasi secara bermakna dalam
proses pembelajaran.

Penerapan PBL dalam konteks MA Sirojut Tholibin sangat relevan mengingat
pendekatan tradisional sekolah terhadap pendidikan. Dengan memperkenalkan PBL,
penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara manfaat teoritis PBL
dan tantangan pendidikan spesifik yang dihadapi oleh siswa di MA Sirojut Tholibin.
Fokus pada keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam konteks ini, karena
menangani area utama kekurangan dalam pengalaman pendidikan siswa saat ini.
Dengan menghubungkan kerangka teori PBL dengan tantangan spesifik yang diamati
di MA Sirojut Tholibin, penelitian ini menekankan urgensi dan signifikansi penerapan
PBL dalam lingkungan ini.

Implementasi PBL dalam pendidikan menengah menghadirkan berbagai
tantangan yang harus dihadapi oleh pendidik untuk memastikan hasil belajar yang
efektif. Tantangan-tantangan ini dapat dikategorikan ke dalam beberapa area utama:
kesiapan guru, keselarasan kurikulum, keterlibatan siswa, metode penilaian, dan
dukungan institusional. Setiap area ini memerlukan pertimbangan yang cermat dan
perencanaan strategis untuk memfasilitasi lingkungan PBL yang berhasil.

Salah satu tantangan utama dalam mengimplementasikan PBL adalah kesiapan
guru. PBL yang efektif memerlukan pemahaman mendalam dari para guru tentang
metodologi PBL, serta keterampilan untuk memfasilitasi lingkungan belajar yang
berpusat pada siswa. Penelitian menegaskan bahwa guru harus kompeten dan
terlatih dengan baik dalam strategi PBL untuk bertindak sebagai fasilitator yang
efektif (Hawari & Noor, 2019). Kebutuhan akan pengembangan profesional ini juga
didukung oleh penelitian lain yang menyoroti bahwa persepsi dan keyakinan guru
tentang PBL sangat mempengaruhi implementasinya (Kwon et al., 2021). Tanpa
pelatihan dan dukungan yang memadai, guru mungkin akan kesulitan beralih dari
metode pengajaran tradisional ke peran yang lebih fasilitatif, yang dapat menghambat
efektivitas PBL.

Keselarasan kurikulum juga menjadi tantangan signifikan. PBL memerlukan
kurikulum yang cukup fleksibel untuk mengakomodasi masalah-masalah dunia
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nyata dan pembelajaran lintas disiplin. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
menyelaraskan PBL dengan kurikulum yang ada bisa sulit, terutama dalam mata
pelajaran yang secara tradisional diajarkan melalui instruksi langsung (Soubra et al.,
2022). Ketidaksesuaian ini dapat menyebabkan resistensi dari guru dan siswa, karena
mereka mungkin sudah terbiasa dengan pendekatan pembelajaran konvensional.
Lebih lanjut, integrasi PBL ke dalam kurikulum yang sudah mapan sering kali
memerlukan pengurangan ukuran kelas untuk memfasilitasi kerja kelompok, yang
dapat meningkatkan biaya pendidikan dan menyulitkan pengaturan jadwal (Galvao
et al., 2014).

Keterlibatan siswa juga merupakan faktor kritis dalam keberhasilan PBL.
Meskipun PBL dirancang untuk mendorong pembelajaran aktif, tidak semua siswa
mungkin memiliki motivasi atau kesiapan yang sama untuk terlibat dalam jenis
pembelajaran ini. Beberapa penelitian menemukan bahwa beberapa siswa mungkin
kesulitan dengan sifat terbuka dari PBL, yang menyebabkan frustrasi dan
ketidaklibatan (Tian et al., 2023). Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa siswa
mungkin memerlukan dukungan tambahan untuk mengembangkan keterampilan
yang diperlukan untuk kolaborasi dan pemecahan masalah yang efektif dalam
konteks PBL (Alenezi, 2023). Hal ini menyoroti pentingnya scaffolding dan sistem
dukungan untuk membantu siswa menavigasi tantangan PBL.

Metode penilaian dalam lingkungan PBL juga bisa menjadi masalah. Teknik
penilaian tradisional, yang sering kali berfokus pada kinerja individu dan hafalan,
mungkin tidak cukup mencerminkan sifat kolaboratif dan berorientasi proses dari
PBL. Penelitian menunjukkan bahwa mengembangkan strategi penilaian yang tepat
yang mencerminkan proses pembelajaran siswa dan dinamika kelompok sangat
penting untuk mengevaluasi efektivitas PBL (Derler et al., 2019). Lebih lanjut,
penilaian formatif yang memberikan umpan balik berkelanjutan kepada siswa juga
diperlukan, memungkinkan mereka untuk merefleksikan pembelajaran mereka dan
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah (Rakhudu et al., 2016).

Dukungan institusional sangat penting untuk keberhasilan implementasi PBL di
pendidikan menengah. Sekolah harus menyediakan sumber daya yang diperlukan,
termasuk waktu untuk pelatihan guru, akses ke materi, dan peluang untuk kolaborasi
antar pendidik. Penelitian menekankan bahwa tanpa dukungan institusional,
keberlanjutan inisiatif PBL berisiko (Clyne & Billiar, 2016). Selain itu, dukungan
administratif sangat penting untuk membangun budaya inovasi dan eksperimen di
sekolah, yang dapat mendorong guru untuk mengadopsi praktik PBL (Nurhayati,
2023).

Integrasi teknologi dalam PBL dapat meningkatkan efektivitasnya, namun juga
menghadirkan tantangan tersendiri. Teknologi dapat memperkuat kolaborasi dan
akses informasi, tetapi juga dapat menciptakan hambatan bagi siswa yang mungkin
tidak mahir menggunakan alat digital. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik
untuk memberikan pelatihan yang memadai kepada guru dan siswa agar dapat
memanfaatkan teknologi secara efektif dalam lingkungan PBL (Mustaffa et al., 2017).
Hal ini termasuk memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang setara
terhadap sumber daya teknologi yang diperlukan.

Peralihan ke PBL juga mungkin menghadapi resistensi dari para pemangku
kepentingan, termasuk orang tua dan administrator sekolah, yang mungkin tidak
akrab  dengan  pendekatan ini. Penelitian menekankan pentingnya
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mengkomunikasikan manfaat PBL kepada semua pemangku kepentingan untuk
mendapatkan dukungan dan pemahaman (Lee & Park, 2012). Melibatkan orang tua
dalam proses pembelajaran dan menunjukkan nilai PBL dapat membantu meredakan
kekhawatiran dan membangun komunitas yang mendukung di sekitar inisiatif ini.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas model PBL
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar dalam kelas
biologi di MA Sirojut Tholibin. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
menentukan apakah PBL dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis dengan cara yang tidak dapat dicapai oleh metode
pengajaran tradisional. Dengan mencapai tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk adopsi PBL dalam lingkungan
pendidikan serupa, sehingga berkontribusi pada wacana yang lebih luas tentang
metode pengajaran inovatif di lingkungan pendidikan tradisional.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Quasi-Experimental dengan pendekatan
Nonequivalent Control Group Design. Desain ini dipilih karena beberapa
pertimbangan metodologis dan praktis yang penting. Dalam konteks pendidikan,
khususnya di Indonesia, penempatan siswa dalam kelas umumnya telah ditentukan
sebelumnya berdasarkan struktur administrasi yang ada, sehingga penentuan sampel
secara acak sering kali tidak memungkinkan (Rahman et al., 2022). Oleh karena itu,
desain quasi-experimental yang memanfaatkan kelompok yang sudah ada menjadi
pilihan yang paling praktis. Selain itu, desain ini memungkinkan evaluasi terhadap
efektivitas intervensi pendidikan tanpa perlu melakukan randomisasi yang kadang
sulit dilakukan di lapangan.

Desain  Nonequivalent Control Group ini juga dipilih dengan
mempertimbangkan aspek etika dalam penelitian pendidikan. Mengingat sulitnya
memberikan intervensi yang berbeda kepada siswa tanpa menimbulkan
ketidakadilan, pendekatan quasi-experimental ini memungkinkan semua siswa tetap
mendapatkan intervensi pendidikan yang bermanfaat, sambil tetap memungkinkan
peneliti untuk mengevaluasi pengaruh intervensi tersebut (Gopalan et al., 2020).

Meskipun desain true-experimental sering dianggap sebagai standar emas
untuk menetapkan hubungan kausal, desain quasi-experimental juga dapat
memberikan wawasan yang berharga mengenai kausalitas, terutama jika
diimplementasikan dengan baik (Ulfa, 2023). Desain ini tetap memungkinkan peneliti
untuk menarik inferensi kausal meskipun tanpa adanya randomisasi, yang sangat
penting dalam penelitian pendidikan untuk memahami dampak metode pengajaran
atau perubahan kurikulum terhadap hasil belajar siswa.

Sampel dan Validasi

Penelitian ini melibatkan dua kelas dari MA Sirojut Tholibin: X IPA 1 sebagai
kelas kontrol (23 siswa) dan X IPA 2 sebagai kelas eksperimen (25 siswa). Pemilihan
kelas sebagai sampel tidak dilakukan secara acak, melainkan berdasarkan struktur
kelas yang telah ada. Keputusan ini didasarkan pada pertimbangan praktis dan etis
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Kelas kontrol menerima pembelajaran
konvensional, sedangkan kelas eksperimen menerima pembelajaran berbasis masalah
(Problem-Based Learning, PBL).
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Untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar, digunakan
instrumen yang telah divalidasi secara ketat. Validitas instrumen diukur
menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi memastikan bahwa
instrumen mencakup semua aspek yang relevan dari keterampilan berpikir kritis
sesuai dengan teori yang ada (Yamin, 2023). Validitas konstruk digunakan untuk
memastikan bahwa instrumen ini benar-benar mengukur keterampilan berpikir kritis
seperti yang dimaksudkan (Agustina et al., 2023). Selain itu, reliabilitas instrumen
juga diuji menggunakan koefisien Cronbach's alpha untuk memastikan konsistensi
hasil pengukuran. Dalam penelitian ini, instrumen keterampilan berpikir kritis
memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,78, yang menunjukkan bahwa instrumen ini
dapat diandalkan untuk digunakan dalam konteks penelitian ini (Desnita, 2022).

Proses pengembangan instrumen melibatkan beberapa tahap, termasuk analisis
kebutuhan, validasi oleh ahli, dan uji coba instrumen. Misalnya, model penilaian
berpikir kritis yang terintegrasi dengan keterampilan proses sains dikembangkan dan
dievaluasi oleh para ahli untuk memastikan validitasnya (Kriswantoro et al., 2021).
Tahap-tahap ini penting untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan valid
dan reliabel dalam mengukur keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Pengukuran dan Instrumen

Pengukuran keterampilan berpikir kritis dilakukan menggunakan tes yang
mengacu pada Finken dan Ennis (1993) dalam Zubaidah (2015), yang telah
disesuaikan dengan konteks lokal. Pengukuran ini dilakukan sebelum dan setelah
perlakuan (pretest dan posttest) baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen.
Tes keterampilan berpikir kritis mencakup beberapa aspek penting seperti
kemampuan analisis, evaluasi, dan penyimpulan, yang merupakan komponen utama
dari keterampilan berpikir kritis. Aspek-aspek ini diukur untuk menilai seberapa jauh
intervensi pembelajaran berbasis masalah mempengaruhi perkembangan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Selain itu, instrumen hasil belajar juga diukur melalui tes pilihan ganda yang
telah divalidasi. Tes ini dirancang untuk mengukur pemahaman konsep siswa
terhadap materi biologi yang diajarkan. Validitas instrumen hasil belajar diuji melalui
validitas isi, memastikan bahwa tes tersebut mencakup semua materi yang relevan
dengan kurikulum yang diajarkan.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Jamovi versi
2.3.26 dengan taraf signifikansi 5%. Analisis ini mencakup penggunaan Analysis of
Covariance (ANCOVA) dan Mann-Whitney U Test. ANCOVA digunakan jika asumsi
klasik terpenuhi, yang mencakup asumsi normalitas, linearitas, dan
homoskedastisitas. ANCOVA dipilih karena dapat mengontrol variabel kovariat
yang mungkin mempengaruhi hasil belajar, sehingga memberikan hasil yang lebih
akurat dan valid. Namun, jika asumsi klasik tidak terpenuhi, uji Mann-Whitney
digunakan sebagai alternatif.

Uji Mann-Whitney dipilih karena merupakan uji non-parametrik yang tidak
memerlukan asumsi normalitas, sehingga cocok untuk digunakan ketika data tidak
berdistribusi normal atau ketika ukuran sampel kecil. Penggunaan wuji ini
memungkinkan peneliti untuk tetap memperoleh hasil yang valid dan dapat
diandalkan meskipun kondisi data tidak memenuhi asumsi-asumsi yang diperlukan
untuk uji parametrik (Gencer & Dogan, 2020).
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Selain itu, metode bootstrapping digunakan untuk memperkuat validitas hasil
analisis, terutama ketika menghadapi data yang tidak normal. Bootstrapping
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan interval kepercayaan dan melakukan
pengujian hipotesis tanpa mengandalkan asumsi normalitas (Desnita, 2022). Teknik
ini meningkatkan ketelitian dalam penarikan kesimpulan dari data yang tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Dalam penelitian ini, dilakukan juga uji reliabilitas terhadap data yang diperoleh
untuk memastikan konsistensi hasil. Semua hasil analisis statistik dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi dan karakteristik data, serta memastikan bahwa asumsi-
asumsi yang diperlukan untuk setiap uji statistik telah dipenuhi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Pengumpulan data pada variabel keterampilan berpikir kritis dilakukan pada
dua kelompok, yaitu kelas Kontrol dan kelas Eksperimen, untuk menilai efektivitas
metode Problem-Based Learning (PBL) dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Sebelum perlakuan diberikan, data pretest pada kelas Kontrol menunjukkan
rata-rata (M) sebesar 38,7 dengan standar deviasi (SD) sebesar 3,24, dan nilai median
(Me) sebesar 40. Setelah pelaksanaan perlakuan yang berupa pembelajaran
konvensional, nilai posttest di kelas Kontrol menunjukkan peningkatan dengan rata-
rata 73,1, standar deviasi 2,29, dan median 74. Pada kelas Eksperimen, data pretest
menunjukkan rata-rata sebesar 39,6 dengan standar deviasi 2,64 dan median 40.
Setelah penerapan metode PBL, nilai posttest pada kelas Eksperimen menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan dengan rata-rata 76,5, standar deviasi 4,12, dan
median 77. Tabel 1 merangkum data deskriptif dari pretest dan posttest keterampilan
berpikir kritis untuk kedua kelompok. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan
skor keterampilan berpikir kritis pada kedua kelompok setelah diberikan perlakuan,
namun peningkatan ini lebih menonjol pada kelompok Eksperimen yang
menggunakan PBL.

Tabel 1. Deskripsi Data Skor Keterampilan Berpikir Kritis

Kelas Pretest Posttest
N Eksperimen 25 25
Kontrol 23 23
Mean Eksperimen 39.6 76.5
Kontrol 38.7 73.1
Median Eksperimen 40 77
Kontrol 40 74
Standard deviation Eksperimen 2.64 412
Kontrol 3.24 2.29

Karena asumsi-asumsi dasar untuk uji parametrik, seperti normalitas dan
homoskedastisitas, tidak terpenuhi — ditunjukkan oleh hasil uji Shapiro-Wilk dan uji
Levene —maka analisis statistik menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney U
dilakukan untuk menguji perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Uji Shapiro-
Wilk menunjukkan bahwa distribusi data tidak normal (W=0,952, p=0,048), dan uji
Levene menunjukkan varians antar kelompok tidak homogen (F(1,46)=9,22, p=0,004).
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Dengan demikian, penggunaan uji Mann-Whitney U yang sesuai untuk data tidak
berdistribusi normal menjadi pilihan yang tepat. Hasil uji Mann-Whitney U
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan dalam median skor keterampilan
berpikir kritis antara kelas Kontrol dan Eksperimen (U = 146, p = 0,002), dengan efek
yang cukup besar (Rank biserial correlation = 0,492). Median skor keterampilan
berpikir kritis pada kelas Eksperimen (Me = 77) terbukti lebih tinggi dan secara
statistik berbeda signifikan dibandingkan dengan kelas Kontrol (Me = 74). Tabel 2
memuat hasil lengkap dari uji Mann-Whitney U, dan Gambar 1 menyajikan diagram
Box Plot yang menggambarkan median skor keterampilan berpikir kritis pada kedua
kelompok.

Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whitney Data Keterampilan Berpikir Kritis

Statistic p Effect Size
Posttest Mann-Whitney U 146  0.002 Rank biserial correlation 0.492

Hasil analisis data ini memiliki implikasi praktis yang penting, terutama dalam
konteks pendidikan. Peningkatan signifikan dalam median keterampilan berpikir
kritis pada kelas Eksperimen mengindikasikan bahwa metode PBL memiliki
efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional. PBL mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara
lebih mendalam dengan melibatkan mereka dalam proses pembelajaran yang aktif
dan berbasis masalah nyata.

Hal ini sesuai dengan literatur yang ada, di mana PBL sering dikaitkan dengan
peningkatan kemampuan kognitif yang lebih tinggi, seperti metakognisi, pemecahan
masalah, dan keterampilan berpikir kritis (Anadiroh, 2019). Temuan ini juga
mendukung argumen bahwa PBL tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, tetapi juga meningkatkan kemampuan siswa dalam hal komunikasi dan
kolaborasi, yang semuanya sangat penting dalam lingkungan kerja dan pendidikan
abad ke-21 (Ilmi, 2020). Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan PBL di
berbagai sekolah lain, khususnya di Indonesia, dapat memberikan hasil yang serupa,
dan oleh karena itu, perlu dipertimbangkan dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan secara nasional.

Postes
]

751

‘ .

Eksperimen Kontrol

704

Kelas

Gambar 1. Diagram Box Plot Median Skor Keterampilan Berpikir Kritis dari Kelas
Kontrol dan Eksperimen
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Ketika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini konsisten dengan
studi-studi yang menunjukkan bahwa PBL merupakan metode yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Misalnya, penelitian oleh Liu (2023)
dan Salman et al. (2023) menemukan bahwa PBL mendorong siswa untuk lebih aktif
terlibat dengan materi pelajaran, mengembangkan solusi secara kolaboratif, dan
mengaplikasikan konsep dalam konteks yang bermakna, yang semuanya
berkontribusi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis.

Namun, perlu dicatat bahwa hasil penelitian ini juga selaras dengan studi yang
menunjukkan bahwa keberhasilan PBL dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
kontekstual seperti dukungan guru, kesiapan siswa, dan sumber daya yang tersedia
(Suhirman & Prayogi, 2023). Misalnya, tanpa dukungan yang memadai dari guru
yang terlatih dalam metode PBL, siswa mungkin kesulitan untuk mengambil manfaat
penuh dari pendekatan ini. Oleh karena itu, penting bagi implementasi PBL di
sekolah-sekolah lain untuk memperhitungkan kondisi lokal, termasuk ketersediaan
sumber daya dan tingkat kesiapan siswa serta tenaga pengajar.

Meskipun penelitian ini memberikan temuan yang signifikan, terdapat beberapa
keterbatasan metodologis yang perlu dipertimbangkan. Salah satu keterbatasan
utama adalah penggunaan desain quasi-experimental dengan Nonequivalent Control
Group, di mana pemilihan kelas tidak dilakukan secara acak. Ketika pemilihan
sampel tidak acak, terdapat risiko bias seleksi yang dapat mempengaruhi validitas
internal penelitian. Bias ini dapat menyebabkan hasil yang tidak sepenuhnya
mencerminkan efek sebenarnya dari intervensi, karena perbedaan antara kelompok
kontrol dan eksperimen mungkin berasal dari faktor-faktor lain yang tidak diukur
atau dikendalikan.

Ukuran sampel yang relatif kecil juga merupakan keterbatasan lain dalam
penelitian ini, karena dapat mempengaruhi daya uji statistik dan membatasi
generalisasi temuan. Ukuran sampel yang lebih besar mungkin diperlukan di
penelitian mendatang untuk memastikan bahwa hasil dapat digeneralisasikan ke
populasi yang lebih luas. Dalam hal ini, penggunaan metode randomisasi yang lebih
ketat bisa digunakan untuk mengurangi bias dan meningkatkan validitas hasil.

Selain itu, meskipun penggunaan uji non-parametrik seperti Mann-Whitney U
tepat untuk data yang tidak berdistribusi normal, uji ini tidak memberikan informasi
mengenai besaran efek secara rinci. Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan
untuk melengkapi analisis dengan penghitungan ukuran efek, seperti Cohen's r, atau
dengan menggunakan teknik bootstrapping untuk memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai dampak PBL terhadap keterampilan berpikir kritis.

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman
mengenai efektivitas PBL dalam konteks pendidikan menengah di Indonesia. Temuan
bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan
menambah bukti empiris yang mendukung penggunaan metode ini dalam kurikulum
sekolah. Hasil penelitian ini juga memberikan dasar bagi para pendidik dan pembuat
kebijakan untuk mempertimbangkan penerapan PBL secara lebih luas dalam sistem
pendidikan.

Untuk penelitian mendatang, disarankan agar peneliti mempertimbangkan
faktor-faktor kontekstual yang dapat mempengaruhi hasil PBL, seperti perbedaan
demografi siswa, budaya sekolah, dan dukungan infrastruktur. Selain itu, penelitian
lanjutan juga dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang dari PBL terhadap hasil
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belajar siswa, seperti bagaimana keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan
melalui PBL diterapkan dalam konteks kehidupan nyata atau pendidikan lanjutan.
Studi longitudinal yang melacak perkembangan siswa setelah penerapan PBL bisa
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai efektivitas metode ini dalam
jangka panjang.

Hasil Belajar

Data hasil belajar siswa diukur sebelum dan sesudah penerapan metode
pembelajaran di kelas Kontrol dan Eksperimen. Hasil pretest di kelas Kontrol
menunjukkan nilai rata-rata (M) sebesar 25,6 dengan standar deviasi (SD) sebesar 3,34
dan median (Me) sebesar 26. Setelah penerapan pembelajaran konvensional, nilai
posttest di kelas Kontrol meningkat menjadi rata-rata 44,7 dengan standar deviasi 5,97
dan median 43. Di kelas Eksperimen, hasil pretest menunjukkan rata-rata sebesar 30,8
dengan standar deviasi 4,06 dan median 31. Setelah penerapan metode Problem-
Based Learning (PBL), nilai posttest di kelas Eksperimen meningkat menjadi rata-rata
46,5 dengan standar deviasi 3,54 dan median 46. Tabel 3 menggambarkan data
deskriptif hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok. Dari data tersebut,
meskipun terjadi peningkatan hasil belajar pada kedua kelompok, peningkatan
tersebut lebih besar di kelas Eksperimen yang menggunakan metode PBL. Meskipun
demikian, hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan
secara statistik.

Tabel 3. Deskripsi Data Skor Hasil Belajar

Kelas Pretes Postes
N Eksperimen 25 25
Kontrol 23 23
Mean Eksperimen 30.8 46.5
Kontrol 25.6 447
Median Eksperimen 31 46
Kontrol 26 43
Standard deviation Eksperimen 4.06 3.54
Kontrol 3.34 5.97

Pengujian asumsi statistik menunjukkan bahwa distribusi data hasil belajar pada
kedua kelompok mengikuti distribusi normal, sebagaimana ditunjukkan oleh uji
Shapiro-Wilk (W=0,969, p=0,233). Namun, hasil uji Levene mengindikasikan bahwa
varians antar kelompok tidak homogen (F(1,46)=4,92, p=0,031). Karena asumsi
homogenitas varians tidak terpenuhi, digunakan uji non-parametrik Mann-Whitney
U untuk menguiji hipotesis perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. Hasil uji
Mann-Whitney U menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam
median skor hasil belajar antara kelas Kontrol dan Eksperimen (U=216, p=0,131),
dengan efek yang tergolong kecil (Rank biserial correlation = 0,250). Median skor hasil
belajar pada kelas Eksperimen (Me=46) tidak berbeda signifikan dengan median skor
hasil belajar pada kelas Kontrol (Me=43). Hasil lengkap dari uji ini disajikan dalam
Tabel 4, dan Gambar 2 memperlihatkan diagram Box Plot yang menggambarkan
median skor hasil belajar dari kedua kelompok.

Meskipun tidak ada perbedaan signifikan yang ditemukan antara kelompok
yang diajar dengan metode PBL dan kelompok yang diajar dengan metode
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konvensional, hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi dunia
pendidikan. PBL dirancang untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam
dan keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis masalah nyata.
Namun, hasil ini mengindikasikan bahwa implementasi PBL dalam konteks
penelitian ini mungkin belum optimal, atau ada faktor-faktor lain yang memengaruhi
efektivitasnya.

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney data Hasil Belajar

Statistic P Effect Size

Posttest Mann-Whitney U 216 0.131 Rank biserial correlation 0.250

Salah satu faktor penting yang mungkin memengaruhi hasil ini adalah fidelity
atau kesesuaian implementasi PBL di kelas. Sebagaimana diungkapkan oleh Evcim
dan Arslan (2022), keberhasilan PBL sangat bergantung pada sejauh mana prinsip-
prinsip PBL diterapkan secara konsisten oleh guru. Jika guru tidak sepenuhnya
memfasilitasi proses pembelajaran yang berpusat pada siswa atau jika pendekatan
yang digunakan tidak memadai, maka dampak PBL terhadap hasil belajar bisa saja
tidak optimal. Dalam konteks ini, pelatihan dan dukungan bagi guru menjadi krusial
untuk memastikan bahwa mereka dapat menerapkan PBL dengan benar dan efektif.

Selain itu, kesiapan dan keterlibatan siswa juga merupakan faktor kunci dalam
efektivitas PBL. Patandung et al. (2023) menunjukkan bahwa kondisi fisik dan
perkembangan intelektual siswa dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk
terlibat dalam aktivitas PBL. Jika siswa tidak memiliki latar belakang pengetahuan
yang cukup atau tidak termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif, maka mereka
mungkin tidak dapat memanfaatkan sepenuhnya kesempatan belajar yang
ditawarkan oleh PBL. Hal ini menunjukkan pentingnya penilaian kesiapan siswa
sebelum menerapkan PBL serta perlunya strategi untuk meningkatkan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran.

50 4
’ o
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30 4

Eksperimen Kontrol

Kelas
Gambar 2. Diagram Box Plot Median Skor Hasil Belajar dari Kelas Kontrol dan
Eksperimen

Faktor kontekstual, termasuk dinamika kelas, budaya sekolah, dan sumber daya
yang tersedia, juga dapat memengaruhi efektivitas PBL. Rezaei et al. (2015)
mengemukakan bahwa lingkungan pendidikan memainkan peran penting dalam
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Misalnya, jika sekolah lebih
menekankan pada pembelajaran hafalan dan pengujian standar, siswa mungkin
kurang termotivasi untuk terlibat dalam eksplorasi yang mendalam seperti yang
diharapkan dalam PBL. Selain itu, keterbatasan akses terhadap sumber daya, seperti
teknologi atau ruang kolaboratif, dapat menghambat pelaksanaan PBL, yang pada
akhirnya berdampak pada hasil belajar siswa.

Metode penilaian yang digunakan dalam penelitian ini juga mungkin tidak
sepenuhnya sejalan dengan keterampilan yang dikembangkan melalui PBL. Jika
penilaian hanya berfokus pada kemampuan menghafal dan mengulang informasi,
maka kontribusi PBL dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah tidak akan terlihat jelas. Incebacak (2015) menyoroti bahwa alat
penilaian yang tidak tepat dapat menghasilkan kesimpulan yang menyesatkan
mengenai efektivitas PBL. Oleh karena itu, penting untuk menyelaraskan metode
penilaian dengan tujuan pembelajaran PBL, sehingga hasil yang diperoleh dapat
merefleksikan keterampilan yang benar-benar dikembangkan.

Hasil penelitian ini, yang menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan
antara metode PBL dan pembelajaran konvensional dalam hal hasil belajar,
bertentangan dengan beberapa studi sebelumnya yang menyatakan bahwa PBL dapat
secara signifikan meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa.
Sebagai contoh, Arends (2012) mengemukakan bahwa PBL mampu mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam dan keterampilan pemecahan masalah yang lebih
baik pada siswa. Penelitian oleh Liu (2023) juga mendukung pandangan ini dengan
menunjukkan bahwa PBL mendorong keterlibatan siswa yang lebih besar dalam
pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan hasil belajar mereka.

Namun, penting untuk diperhatikan bahwa efektivitas PBL tidak selalu seragam
di semua konteks. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti
kesiapan siswa, keterlibatan guru, dan dukungan infrastruktur dapat memengaruhi
hasil PBL. Sebagai contoh, penelitian oleh Rezaei et al. (2015) menemukan bahwa
keberhasilan PBL sangat dipengaruhi oleh konteks sekolah dan budaya akademik. Di
sekolah yang lebih mendukung pembelajaran mandiri dan eksploratif, PBL
cenderung lebih berhasil dibandingkan di sekolah yang lebih fokus pada pengajaran
langsung dan tes standar.

Temuan ini juga sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa PBL
memerlukan waktu dan sumber daya yang lebih besar untuk diimplementasikan
secara efektif. Fang (2023) menyoroti bahwa kesulitan dalam menyelaraskan PBL
dengan standar kurikulum yang ada dapat menyebabkan implementasi yang
setengah-setengah, yang pada akhirnya mengurangi efektivitasnya. Jika PBL
diterapkan dengan terburu-buru atau tanpa persiapan yang memadai, hasilnya
mungkin tidak jauh berbeda dengan metode pembelajaran tradisional.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode Problem-Based
Learning (PBL) dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil
analisis data, ditemukan bahwa penerapan PBL menghasilkan peningkatan pada
kedua variabel yang diukur, yaitu hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis.
Namun, peningkatan ini tidak selalu signifikan secara statistik. Pada hasil belajar,
nilai posttest menunjukkan peningkatan rata-rata dari 30,8 menjadi 46,5 pada kelas
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Eksperimen, dibandingkan dengan peningkatan dari 25,6 menjadi 44,7 pada kelas
Kontrol. Meskipun demikian, uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa perbedaan
median hasil belajar antara kelas Eksperimen (Me=46) dan kelas Kontrol (Me=43)
tidak signifikan secara statistik (U=216, p=0,131), dengan efek yang kecil (Rank
biserial correlation = 0,250). Ini menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam konteks
ini tidak memberikan keunggulan signifikan dalam meningkatkan hasil belajar
dibandingkan metode konvensional.

Di sisi lain, untuk keterampilan berpikir kritis, hasil analisis menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan. Kelas Eksperimen menunjukkan peningkatan
median skor keterampilan berpikir kritis dari 40 menjadi 77 setelah penerapan PBL,
sedangkan pada kelas Kontrol meningkat dari 40 menjadi 74. Uji Mann-Whitney U
menunjukkan bahwa perbedaan ini signifikan secara statistik (U=146, p=0,002)
dengan efek yang cukup besar (Rank biserial correlation = 0,492). Hasil ini
mengindikasikan bahwa PBL lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Namun
demikian, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil ini.
Kualitas implementasi PBL, kesiapan dan keterlibatan siswa, serta dukungan
infrastruktur dan sumber daya yang memadai merupakan faktor-faktor penting yang
dapat memengaruhi efektivitas PBL. Dalam penelitian ini, faktor-faktor tersebut
mungkin belum optimal, yang dapat menjelaskan mengapa PBL tidak memberikan
dampak yang signifikan terhadap hasil belajar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun PBL efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, dampaknya terhadap hasil
belajar tidak signifikan dalam konteks penelitian ini. Temuan ini menekankan
perlunya peningkatan dalam implementasi PBL, termasuk pelatihan yang lebih
mendalam bagi guru, penyelarasan metode penilaian dengan tujuan pembelajaran
PBL, serta peningkatan dukungan infrastruktur di sekolah-sekolah. Penelitian
lanjutan dengan ukuran sampel yang lebih besar dan pendekatan longitudinal
direkomendasikan untuk mengamati dampak jangka panjang PBL terhadap hasil
belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, PBL dapat
dioptimalkan sebagai metode pembelajaran yang lebih efektif dalam konteks
pendidikan di Indonesia.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar implementasi metode
Problem-Based Learning (PBL) di sekolah-sekolah dilengkapi dengan persiapan yang
lebih matang dan dukungan yang memadai untuk meningkatkan efektivitasnya,
terutama dalam hal peningkatan hasil belajar. Guru perlu diberikan pelatihan yang
lebih komprehensif tentang bagaimana menerapkan PBL secara efektif, termasuk cara
mengelola kelas dan menilai keterampilan berpikir kritis serta hasil belajar siswa
secara lebih akurat. Selain itu, diperlukan penyesuaian dalam metode penilaian, yang
seharusnya tidak hanya fokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah, sesuai dengan tujuan PBL. Dukungan
infrastruktur, seperti akses terhadap teknologi dan fasilitas belajar yang memadai,
juga harus ditingkatkan untuk mendukung pelaksanaan PBL. Penelitian lanjutan
disarankan untuk memperluas cakupan sampel dan menggunakan desain penelitian
yang memungkinkan kontrol lebih baik terhadap variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi hasil, serta untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang PBL
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terhadap perkembangan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan PBL dapat diterapkan secara lebih efektif dan
memberikan dampak positif yang lebih signifikan terhadap kualitas pendidikan di
Indonesia.
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